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ABSTRAK 

Desfa Dermawan/222014114/2019/Analisis Penerapan Sistem Pengendalian Intern Sistem 

Penjualan Kredit Dalam Upaya Mencegah Meningkatnya Rasio Kredit Bermasalah Pada 

PT. ProCar Internasional Finance Cabang Palembang/Sistem Informasi Akuntansi. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan yaitu bagaimana penerapan sistem 

pengendalian intern sistem penjualan kredit dalam upaya mencegah meningkatnya rasio kredit 

bermasalah pada PT. ProCar Internasional Finance Cabang Palembang dan Tujuannya adalah 

untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem pengendalian intern sistem penjualan kredit 

dalam upaya mencegah meningkatnya rasio kredit bermasalah pada PT. ProCar Internasional 

Finance Cabang Palembang.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian desktiptif. Penelitian ini dilakukan di PT. ProCar 

Internasional Finance Cabang Palembang. Variabel dalam penelitian ini adalah sistem 

pengendalian intern sistem penjualan kredit dan upaya mencegah meningkatnya rasio kredit 

bermasalah. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

dengan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan sistem pengendalian intern sistem penjualan kredit 

dalam dalam upaya mencegah meningkatnya rasio kredit bermasalah sudah cukup baik. Namun 

ada beberapa yang masih harus diperbaiki. Misalnya surveyor dalam membuat laporan dan 

informasi  jarang melakukan  survey berdasarkan prinsip kredit, saat proses otorisasi team kredit 

seringkali tidak terlalu teliti dan terlihat terlalu mudah memberi fasilitas kredit, tidak adanya 

nomor urut tercetak dalam transaksi dan  perputaran jabatan tidak dijalankan secara rutin. 

Kata kunci : sistem pengendalian intern sistem penjualan kredit, upaya mencegah meningkatnya 

rasio kredit bermasalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract

Desfu Dermawan/2220141t4/201g/An Analysis of Crettir kles Internql Control System Imptlementation In
an Effort tu Prwent Rising Problem Credit Rfrtio at PT. ProCar International Finance Palembang/
A cc oun t in g I nto mo t i o n S)t s t e m.

This stucly was conclucled. to answer the problem, how the implementation of credit sales internal control
system in an effort to prwent rising problem credit ratio d PT. ProCar Internatianal Finqnce Palembang.

The objectilte af this stwlywas tofirul out how the implememation of the credit sales internal control rystem
in an effon b prevent rising problan credit ratio at PT. ProCar International Finance Palembang. This

study was a descriptive study. This stwly was conducted at PT. FroCor International Finance Palembang.

The variables in this study were Credit Sales Internal Control Slstery and effort to prevent rising problem

credit ratio. The data used were primary and secondary data. The techniques ofcollecting the data were

interviews qnd documentation. The data anafixis methods ased in this sudy was qualitatiln analysis
rcchnique. The results shawed that the implementalioil of credit sales internal control system ifi an effort to
plevsnt rising prablen credit ratio tttw good enoagh, but there were some that still need to be faecl. For
example survElors in making reparts wul information rarely corxluct surveys bqsed on the principle of
credit, when the credit team aulharization process was ofien not too thorough and seems loo eosy to provide
credit facilities, the absence of a serial number printed in transactions and position rotation was ttot
routinely carried' out.

Kqtwords: Credit Sales Internal Control System, Effon n Prewnt Rising Problem Credit Ratio
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        BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

          Di era globalisasi saat ini, terjadi banyak perkembangan dan kemajuan 

baik di bidang ekonomi, informasi, dan  terknologi yang semakin ketat dan 

canggih yang menyebabkan  bisnis yang semakin kompetitif terhadap 

perubahan besar luar biasa dalam persaingan. Perkembangan perusahaan saat 

ini semakin pesat dan mendorong banyak perusahaan untuk semakin 

memperluas usahanya dengan meraih pangsa pasar. Agar tujuan tersebut dapat 

tercapai perusahaan harus dapat dapat menerapkan dan memanfaatkan strategi-

strategi yang efektif  agar perusahaan dapat menarik minat konsumen. 

          Bagi perusahaan yang paling penting dalam menentukan kelangsungan 

hidup suatu perusahaan adalah penjualan. Perusahaan banyak melakukan usaha 

untuk mencapai tujuannya itu. Usaha yang dilakukan pasti memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan profit dan keuntungan. Tentu saja 

kelangsungan usaha ini dapat terwujud jika barang atau jasa yang ditawarkan 

dapat diterima di pasaran, dan dapat menarik pangsa pasar. Oleh karena itu, 

penting untuk perusahaan mempelajari sistem pengendalian intern  penjualan, 

karena penjualan merupakan sumber penghasilan bagi perusahaan. Penjualan 

yang sukses adalah penjualan yang dapat menguasai pangsa pasar. Dengan 

peningkatan penjualan maka laba yang akan diperoleh perusahaan akan 

meningkat serta perusahaan akan dapat melanjutkan kelangsungan hidupnya.  

1 
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          Yuhanis Ladewi  (2017: 24) menjelaskan bahwa sistem informasi 

akuntansi adalah kumpulan dari sub sistem yang saling berhubungan dan 

bekerjasama secara harmonis untuk mencapai tujuan mengolah data keuangan 

menjadi informasi keuangan. Berdasarkan penugasan/ aktivitasnya sistem 

akuntansi dibedakan  menjadi sistem akuntansi utama/ pokok (profer 

accounting system) dan sistem akuntansi penunjang/ pendukung  (supporting 

accounting system). 

          Mulyadi (2016: 129) menjelaskan bahwa sistem pengendalian intern 

adalah struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan di dorong di patuhinya kebijakan 

manajemen. Tujuan dari sistem pengendalian intern menurut definisi tersebut 

adalah menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen. Sistem pengendalian intern sistem penjualan kredit mempunyai 

sistem pokok yaitu: struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab 

fungsional secara tegas, sistem wewenang dan tanggung jawab prosedur 

pencatatan, dan praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 

unit organisasi. 

          Angela Indirawati Simatupang, Managing Partner RSM AAJ Bidang 

Governance Risk Control mengatakan sebanyak 57% responden yang 

merupakan pemilik perusahaan, eksekutif, dan C-Level menilai sistem 

pengendalian internal di perusahaannya belum andal dan berfungsi dengan baik. 
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Kesadaran serupa juga dimiliki oleh perusahaan tertutup dan terbuka. Namun, 

penerapannya belum menjadi prioritas.  

          Uchok, Koordinator Investigasi dan Advokasi Sekretaris Nasional Forum 

Indonesia mengatakan potensi kerugian negara dalam 144 BUMN induk 

mencapai Rp 4,9 triliun, 305 juta dollar AS, dan 3,3 juta yen Jepang dengan 

total dugaan penyimpangan penggunaan keuangan sebanyak 2.757 kasus. Dari 

jumlah itu, 1.527 kasus masih dalam proses tindaklanjut. "Sisanya belum 

ditindaklanjuti," kata Uchok. Potensi kerugian negara itu terjadi akibat 

lemahnya sistem pengendalian akuntansi dan pelaporan, lemahnya sistem 

pengendalian pelaksanaan anggaran, dan lemahnya pengendalian internal. 

          Yuhanis Ladewi (2017: 121) menjelaskan bahwa sistem akuntansi 

penjualan kredit merupakan sistem akuntansi yang dimulai dengan adanya 

order penerimaan order dari pelanggan sampai diperolehnya uang dari 

pelanggan. Penjualan terdiri dari dua, yaitu penjualan tunai dan penjualan 

kredit. Penjualan tunai merupakan penjualan yang transaksinya dilakukan 

secara tunai, perusahaan lebih dimudahkan dalam penjualan tunai karena 

perusahaan akan segera menerima kas. Sedangkan penjualan kredit lebih 

banyak dipilih oleh para pembeli karena pembayaran untuk pembelian barang 

dapat ditunda, selain pembeli perusahaan juga mendapat keuntungan dari 

adanya penjualan kredit ini karena perusahaan akan mendapatkan pendapatan 

lebih besar dibandingkan dengan penjualan secara tunai.  

          Mahmoeddin (2010: 3)  menjelaskan bahwa kredit bermasalah adalah 

kredit yang tidak lancar atau kredit dimana debiturnya tidak memenuhi 
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persyaratan yang diperjanjikan sebelumnya. Adapun  upaya dan tindakan guna 

mencegah terjadinya kredit bermasalah yaitu: dengan cara sempurnakan sistem 

dan prosedur sebaik mungkin, hindari subjektivitas, miliki  prinsip, miliki 

harga diri dan kehormatan, lengkapi dokumen sebelum realisasi kredit, awasi 

pencairan kredit, lakukan pengawasan kredit, kuatkan iman dan jangan lemah, 

buatlah kebijakan kredit yang tepat, dan peganglah prinsip pemberian kredit 

dengan konsekuen. 

          Direktur Utama BNI Achmad Baiquni mengatakan, penghapus bukuan 

terhadap kredit Trikomsel ini membuat rasio kredit bermasalah atau non 

performing loan (NPL) perseroan turun menjadi 2,3 persen pada tahun 2017. 

Pada tahun sebelumnya, rasio NPL BNI mencapai 3 persen. Baiquni 

menyebutkan, selama tahun 2017, BNI telah menghapus buku kredit 

bermasalah sebesar Rp 8 triliun. Angka ini termasuk kredit Trikomsel yang 

bermasalah tersebut. "Banyak kredit yang kami downgrade menjadi NPL, lalu 

kami coba restrukturisasi. Ada yang berhasil dan ada yang tidak," ucap dia. 

          Sistem pengendalian intern dibuat dengan tujuan untuk dapat mengontrol 

dan mengendalikan aktivitas perusahaan. Hal ini tentunya sangat menekan 

pada tercapainya tujuan sistem pengendalian intern itu sendiri dan  pada unsur- 

unsur yang membentuk sistem tersebut yaitu menjaga keamanan harta 

kekayaan dan catatan perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi operasi, dan  mendorong di patuhinya 

kebijakan manajemen.           
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          PT. ProCar Internasional Finance Cabang Palembang merupakan salah 

satu perusahaan pembiayaan kendaraan komersial, angkutan kendaraan niaga 

dan kendaraan bekas terbesar di Indonesia dengan mempunyai puluhan cabang 

yang tersebar diseluruh provinsi dan kota besar di Indonesia, termasuk 

Palembang. Dalam melakukan pengelolaannya PT. ProCar Internasional 

Finance Cabang Palembang menghadapi berbagai masalah, antara lain 

disebabkan karena kelemahan dari sisi manajemen dan dari sisi debitur hal ini 

yang menyebabkan permasalahan  utama adalah banyaknya kredit bermasalah 

yang tak tertagih tidak sesuai dengan target yang ditetapkan oleh perusahaan. 

          Penyaluran kredit kendaraan komersial oleh perusahaan pembiayaan 

belakangan ini terus menunjukkan tren penurunan karena multifinance 

cenderung menahan menyalurkan pembiayaan pada segmen tersebut. Salah 

satu perusahaan yang menahan pembiayaan kepada segmen kendaraan 

komersial atau kendaraan niaga ialah PT ProCar International Finance. 

Perusahaan yang fokus menyalurkan pembiayaan ke segmen mobil bekas 

dan kendaraan niaga itu melakukan perubahan strategi dengan memperluas 

pembiayaan ke segmen lainnya. Direktur Utama ProCar Internasional 

Finance Gusti Wira Susanto mengatakan perusahaan memutuskan menahan 

pembiayaan pada segmen kendaraan komersial lantaran menurunnya 

kemampuan finansial sejumlah debitur untuk melunasi cicilannya yang pada 

akhirnya berdampak kepada peningkatan rasio kredit bermasalah perusahaan.  

          Berikut ini data total kredit dan kredit tak tertagih pada PT. ProCar 

Internasional Finance Palembang dalam Empat tahun terakhir : 
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Tabel I.1 

Laporan Total Kredit dan Kredit Tak Tertagih 

Pada PT. ProCar Internasional Finance 

Cabang Palembang Tahun 2014-2017 
 

No Tahun     Total Kredit Kredit Tak Tertagih 

( >150 Hari) 

Persentase Kredit 

Tak Tertagih 

1 2014 66,885,399,234 501,468,837 0, 75  % 

2 2015 74,442,025,523 657,416,006 0, 88 % 

3 2016 61,849,921,880 494,576,625 0, 80 % 

4 2017 48,066,744,041 349,347,749 0, 73 % 

Sumber: PT. ProCar Internasional Finance Cabang Palembang, 2018 

          Berdasarkan  tabel I.1  dapat diketahui bahwa selama tahun 2014 sampai 

tahun 2017 total  kredit bermasalah yang tak tertagih pada PT. ProCar 

Internasional Finance Cabang Palembang  mengalami kenaikan pertahunnya 

yaitu pada tahun 2015 sebesar 0,88 % dan tahun 2016 sebesar 0,80 %.  

          Dari hasil wawancara kepada  staf dan karyawan PT. ProCar 

Internasional Finance Palembang. Total kredit yang tak tertagih mengalami  

kenaikan pertahunnya dikarenakan Surveyor kurang menggali informasi dan 

mengumpulkan data terhadap kemampuan konsumen yang disebabkan oleh 

Surveyor dalam membuat laporan dan memberikan informasi sering melakukan  

survey tidak berdasarkan prinsip kredit 5C (Character, Capacity, Capital, 

Colleteral, Conditions) dan 7P (Personality, Party, Perpose, Prospect, 

Payment, Profitabilty, Protection) didalam pembiayaan kredit, sehingga Credit 

Analisis kurang efektif dalam menganalisis data kelayakan konsumen yang 

telah didapat dari team Surveyor. 
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          Kelemahan yang sering terjadi pada saat melakukan otorisasi adalah 

team kredit seringkali tidak terlalu teliti dan terlihat seakan terlalu mudah 

memberi fasilitas kredit terhadap konsumen dan sering sekali konsumen 

tersebut merupakan anggota keluarga dari karyawan tersebut yang 

mengakibatkan dalam melakukan proses sistem otorisasi, team kredit dengan 

mudah melewatkan calon konsumen yang sebenarnya kapasitas dan datanya 

masih meragukan. 

          Dalam  kuitansi pembayaran uang muka, administrasi serta kuitansi 

tanda terima penyerahan kendaraan belum menerapkan nomor urut tercetak 

dalam terlaksananya transaksi dan perputaran jabatan tidak dijalankan secara 

rutin dapat menyebabkan kecurangan dan kerjasama antara karyawan. 

          Berdasarkan kondisi yang terjadi pada  PT. Pro Car Internasional 

Finance Cabang Palembang, maka  penulis tertarik untuk penelitian dengan 

mengambil judul “Analisis Penerapan Sistem Pengendalian Intern Sistem 

Penjualan Kredit Dalam Upaya Mencegah Meningkatknya Rasio Kredit 

Bermasalah Pada PT. ProCar Internasional Finance Cabang Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah  

          Berdasarkan masalah-masalah yang penulis uraiakan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern Sistem Penjualan Kredit Dalam Upaya Mencegah 

Meningkatnya Rasio Kredit Bermasalah Pada PT. ProCar Internasional 

Finance Cabang Palembang? 
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C. Tujuan Penelitian 

          Adapun tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah untuk 

Mengetahui Penerapan Sistem Pengendalian Intern Sistem Penjualan Kredit 

Dalam Upaya Mencegah Meningkatnya Rasio Kredit Bermasalah Pada PT. 

ProCar Internasional Finance Cabang Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai aplikasi teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktek di 

perusahaan sehingga pemahaman teori lebih mendalam dan sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern Sistem Penjualan Kredit  dalam Upaya Mencegah 

Meningkatnya Rasio Kredit Bermasalah. 

2. Bagi  PT. ProCar Internasional Finance Cabang Palembang 

Sebagai bahan masukan dalam mengefektifkan sistem informasi akuntansi 

penjualan dan bahan evaluasi terhadap penerapan sistem pengendalian 

intern Sistem penjualan Kredit dalam Upaya Mencegah Meningkatnya 

Rasio Kredit Bermasalah. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber refrensi 

untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik 

yang relatif sama. 
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